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{Ibrahim (14} : 7).
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ABSTRAK

Menurut sejarahnya, KUHP (hukum pidana positif) yang kini berlaku
di Indonesia adalah produk hukum kolonial yang berasal dari Wet boek van
Strafrecht Belanda tahun 1915 dan mulai berlaku sejak tahun 1918 yang
selanjutnya dikukuhkan dengan UU No. 1 Tahun 1946 setelah Indonesia merdeka.
Dalam perjalanannya produk hukum tersebut secara fundamental bangunan isi
dan isi KUHP Belanda tersebut tidak banyak mengalami perubahan, baik
penambahan maupun pengurangan. Mengingat masyarakat berkembang dengan
cepat dan pesat sementara itu hukum yang berlaku sangat statis, mengakibatkan
hukum tersebut tidak lagi efektif dalam menanggulangi kejahatan-kejahatan yang
ada dewasa ini. Artinya tingkat kejahatan dalam masyarakat semakin hari semakin
meningkat.

Transformasi antara hukum pidana Islam (khususnya hudud) ke dalam
hukum pidana positif sebagai salah satu solusi diharapkan mampu menutupi
ketidakefektifan vang ada dengan memberikan sanksi yang "ekstra ketat" namun
sesuai dengan karakteristik bangsa Indonesia yang pluralistik. Oleh karena itu,
tentunya pidana Islam yang ditransformasikan haruslah dipahami secara
kontekstual, dinamis dan elastis sehingga layak dijadikan bagian dari hukum
pidana nasional. Kemudian pidana Islam yang di transformasi ke dalam hukum
positif tersebut hendaknya dapat diterima oleh masyarakat luas, khsususnya
masyarakat vang beragama Islam.

Dalam Islam sendiri tujuan dan fungsi pemidanaan harus memiliki tiga
unsur vang saling mengikat terhadap pelaku yakni; punya daya preventif, punya
dava hukuman (represif), dan punya daya mendidik.

Berangkat dari paradigma di atas penelitian ini bermaksud untuk; perfanic
meninjau delik-delik hukum serta bentuk sanksi yang digunakan dalam hukum
pidana positif; keduo menjelaskan teort yang digunakan untuk mentransformasi
pidana hudud ke dalam hukum positif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur atau kajian pustaka.
Artinya data-data yang diperiukan diambil dari buku-buku, majalah, artikel,
makalah dan lain sebagainva yang sesuai dengan tema yang akan penulis angkat,
dengan pendekatan figh jinayah dan pendekatan vuridis.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa, perfama;, hukum pidana posttif yang
diterapkan di Tndonesia selama ini belum efektf menanggulangi kejahatan dan
kekerasan vang terjadi di masyarakat, hal im dikarenakan lemahnya/longgarnya
delik-delik hukum vang digunakan serta ringannya sanksi yang diterapkan,
sehingga daya preventifnya tidak begitu "membekas” pada pelaku tindak kriminal.
Terbukti dengan semakin meningkatnya tindak kriminal yang ada di tengan-
tengah masyarakat. keduo; transformasi pidana hudud ke dalam hukum positif
dapat dilakukan dengan menggunakan teoti obyektifikasi Islam, dimana hukum
Islam harus dipahami secara substantive, kemudian formulasi normatif harus
dapat dikembangkan menjadi formulasi teoretis ilmiah. Dengan begitu hukum
Islam (pidana hudud) diharapkan dapat mewamai hukum positif di Indonesia
sesuai dengan mayoritas rakyat Indonesia yang beragama Isiam.
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Alhamdulillah penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT, vang telah
melimpahkan berkah, rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga penyusun dapat
menvelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para sahabat, dan seluruh
pengikutnya di segala penjuru dunia, melalui ajaran-ajarannya telah menerangi
lorong pengembaraan umat manusia dengan model tata hidup vang syarat dengan
nilai-nilai kedamaian.

Penyusun ucapkan terima kasih atas terselesaikannya skripsi ini dengan
judul "TRANSFORMASI PIDANA HUDUD KE DALAM HUKUM POSITIF

DI INDONESIA", kepada:

1. Bapak Drs.H.A. Malik Madany, M.A_, selaku Dekan Fakultas Syari’ah TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Drs. Makhrus Munajat, M Hum., dan Bapak H M. Nur, S.Ag 1 1AgZ,

masing-masing selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Jinavah Siyasah Fakultas

Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Rapak Dr.H.Abd. Salam Artef, M.A., selaku Dosen Pembimbing I, vang telah
memberikan arahan dan bimbingan khususnya dalam hal pembahasan kepada
penvusun sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.
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saat-saat yang terindah vang tak akan bisa dilupakan selama di bangku kuliah.
Makasih buat semuanya.

Terima kasih yang setulusnya kepada Ayah dan Omalk tercinta vang dalam
situasi apa pun tidak pernah berhenti mengalirkan rasa cinta dan kasih
sayangnya serta selalu sabar menanti kembalinya penyusui.

Abang-abang dan kakakku serta adik-adikku tercinta. Mereka semua telah
menyadarkan penyusun bahwa tali persaudaraan adalah ikatan paling kokoh
dan paling indah di antara semua “perjanjian” tentang kehidupan. Serta
keponakan-keponakanku, Nadia, Natasya dan Ari. keceriaan yang dihiasi tawa
dan canda kalian selalu menyejukkan hati.

Terima kasih juga kuucapkan teruntuk Eka Susanti, seorang kekasih vang
sangat pengertian dan selalu setia dalam suka dan duka Serta segenap
keluarganya; Bapak. Mamak, Joko dan Ona, vang turut serta mensupport

penulis dalam penyusunan skripsi inil.
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9. Tidak akan pernah terlupakan juga pada Bang Dodi Haryono, S.H. seiaigu
penasehat hukum, beliau orang vang sangat berjasa dalam penyusunan skripst
ini, terima kasih penvusun ucapkan atas diskusi-diskusi dan pinjaman
bukunya. Begitu juga sahabatku M. Fauzan, SH.I, vang bersedia
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10. Rekan-rekan seperjuangan di HIMARISKA “Himpunan Mahasiswa Riau
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, vang tidak mungkin disebutkan satu
persatu.

Akhirnya, penyusun hanya bisa berharap. semoga semua yang telah
dilakukan menjadi amal saleh dan diberikan balasan vang setimpal dari Allah
SWT. Penyusun sadar bahwa skripsi i masih jauh dari sempurna. Untuk itu,
kritik dan saran dari para pembaca sangal penyusun harapkan dalam rangka
perbaikan dan penvempurnaan karya itmiah ini. juga untuk penelitian-penelitian
selanjutnya. Penyusun berharap, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun

sendiri khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 10 Jumadil Ula 1475 H
1 uli 2004 M
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sejarah hidup, kejahatan yang hersifat kekerasan terhadap jiwa
manusia, pertama kali diperkenalkan di bumi ini oleh anak Adam a.s., yaitu Qabil
letika membunuh Habil saudaranya sendiri. Demikian seterusnya kekerasan demi
Kekerasan di dalam berbagai bentuknya mengancam jiwa manusia yang dilakukan
oleh dan terhadap manusia yang berlangsung terus menerus hingga sekarang ini.
Dapat dikatakan bahwasanya kejahatan di bumi ini sama fua dengan umur
manusia.! Karena sangat pentingnya atti hidup ini bagi manusia, Allah swit,
memandang bahwa melenyapkan hidup seorang manusia tanpa hak sama artinya
melenyapkan semua manusia. Sebaliknya menyelamatkan kehidupan seseorang

berarti telah menyelamatkan semua kehidupan manusia. Sebagaimana firman

Allah swt.
L el 5 LelSa (o Y1 3 o s g L J Oa
2 e kil Lga LailSa Wbl (e g

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah  yang paling istimewa
dibandingkan makhluk ciptaan Allah vang lain, diberi kelebihan berupa akal dan

hawa nafsu. Pada wmumnya, hawa nafsu vang dimilikinya inilah yang akan
Y&y 3 5 2 J

! Andi Mattalata, "Santunan Bagl Korban®, dalam ILE. Sahetapy (ed), Viktimologi
Sebuch Bunga Rampai, Cet. 1., (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987), hlo. 35.

2 Al-Maidah (3} : 32.



membawanya kepada sikap keserakahan atau demoralisasi. Maka untuk
mengantisipasi jenis keseralahan manusia lahirlah aturan yang berfungsi sebagat
kendali atau kontrol vang menjerakan, dan untuk menjamin ketertiban dan
ketentraman masyarakat, aturan itu disebut kaidah hukum. Tujuan diciptakan
hukum adalah untuk menciptakan kedamaian dalam masyarakat pada umumnya.
Hukum juga mengatur agar kepentingan vang berbeda-beda antara pribadi,
masyarakat dan negara dapat dijamin dan diwyjudkan tanpa merugikan pihak
lain.’

Qecara wmnum hukum pidana diartikan sebagai hukum yang mengatur
tentang kejahatan-kejahatan dan pelanggaran-pelanggaran terhadap kepentingan
umum. Perbuatan ini diancam dengan hukuman vang merupakan suatu
penderitaan dan penyiksaan yang berdasarkan hukum.' Demikian pula halnya
dengan pidana Islam khususnya pidana Audud

Dalam hal ini al-Jabirn (seorang pemikir Arab Islam terkemuka saat ini)
berpendapat bahwa persoalan krusial yang harus disikapi dewasa ini bagi
kebangkitan Islam adalah bagaimana menyikapi tradisi yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi sepanjang sejarah. Tradisi disini diartikan sebagai sesuatu
yang menyertai kekinian kita, vang tetap hadir dalam kesadaran Kita,
kehadirannya tidak sekedar dianggap sisa-sisa masa lalu, melainkan sebagai masa
lalu dan masa kini yang menyatu dan bersenyawa dengan tindakan dan cara

berpikir serta merupakan realitas sosial kekinian kaum muslimin itu sendiri,

3 Andi Hamzah dan A. Sumenglepu, Pidana Mati di Indonesia di Masa Lalu Depan
dan Kini, Cet. 11., (Jakarta: tap., 1986), him. 11.

4 8T Kansil, Pengantar Hmu Hukam dan Tata Hukum di Indonesia, Cet. 1., (Jakarta:
Balai Pustaka, 1986), him. 2537
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dengan kata lain tradisi disini penulis identikkan sebagai "hukum". Berkaitan
dengan tradisi al-Tabirt mengungkapkan beberapa sikap vang berkembang dalam
masyarakat Islam terhadap pemahaman  tradisi (hukum), adalah @ periama,
dikategorikan sebagai hukum agama. yakni hukum vang nilai-nilai dasarnya
bersumber pada wahyu. Namun pada aplikasinya disistematisir dan diobyektifkan
oleh manusia melalui nalarnya ‘sedikit banyaknya' dipengaruhi oleh lingkungan
sosio-kulturalnva. Kedua, dikategorikan sebagai hukum sekuler, vakni hukum
yang sumbernya semata-mata dari pikiran manusia sebagai akibat darl
kebutuhannya akan ketertiban, ketentraman (law and order) dan jaminan akan
hak-hak dasarnya (Fundamental Human Rights) yang pada tataran empiris banyak
diilhami oleh Deklarasi Universal Hak-hak Asasi Manusia.” Dewasa ini hukum
sekuler lebih mendominasi sistem hukum global vang ada di heberapa negara
besar.

Sebagai akibat dari hukum sekuler tersebut, trend dan modus operandi
tindak kriminal serta pelanggaran pidana semakin bervariasi dan tentunya
semakin canggih. Hal yang demikian juga terjadi di Indonesia, di mana berbagai
bentuk kekerasan dan kejahatan merajalela serta kecenderungan sebagian
masyarakat tampaknya semakin mengabaikan aturan hukum (rule of law) yang
berlaku. Hal ini terjadi disebabkan oleh lemahnya sistem hukum yang digunakan,
haik dari delik hukum vang dipakai ataupun bentuk hukumannva vang terasa
ringan, hingga daya preventifnya tidak begitu "membekas” pada pelaku tindak

kriminal. Akibatmya penegakan supremasi hukum tidak dapat berjalan dengan

5 M. Amin Suma, dik., Pidana Isiam di Indownesia; Peluang, Prospek dan Tantangar,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 7.



baik dan tidak efektif sebagaimana yang diharapkan. Dikarenakan tidak efektifnya
sistem hukum vang ada dalam menanggulangi kejahatan-kejahatan yang terjadi
dalam masyarakat, tampaknya cemakin mendesak untuk dipikirkan suatu
antisipasi visioner dan yuridis-teknis yang memungkinkan terjadinya reformulast
dan reaffirmasi nilai-nilai hukum dan moralitas yang lebih kokoh. Untuk itu
sebagai solusi konkret, penulis mencoba menawarkan penerapan hukum pidana
Islam (dalam hal ini dikhususkan pada pidana hudud) yang bersifat dinamis,
elastis sejalan dengan Larakteristik bangsa Indonesia yang pluralistik, tanpa
mengabaikan tujuan-tujuan syara' guna menutupl kelemahan vang ada pada
hulkum  positif sekaligus "mempertegas” bentuk hukumannya. Untuk itu
selayaknya hukum pidana Islam mendapatkan pengkajian ulang secara
komprehensif, menyeluruh dan juga lebih kritis dan arif dalam menghadapi
lingkungannya.

Dalam hukum Islam terdapat bermacam-macam hukum vang mengatur
kehidupan sebagai makhluk pemelibara bumi (khalifah) dan sebagai hamba
Tuhan. Aturan hukum dalam Islam antara lain dibedakan sebagai al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah atau hukum keluarga, al-Ahwal al-Madaniyyah atau hukum privat,
al-Ahwal al-Jinayah atau hukum pidana. Dalam pembahasan ini penulis akan
mengacu pada pembahasan (aturan hukum Islam) vang ketiga, vakni
menindaklanjuti para pelaku kejahatan dan pelanggaran ( kriminal) dan kemudian
dikolaborasikan dengan hukum positif di Indonesia.

Dari segi karakteristiknya, hukum Tslam memiliki sumber primer yaitu

al-Quran dan al-Hadis yang berupa wahyu, yang sekaligus membedakannya



dengan sistem perundang-undangan yang ada. Di samping itu hukum Islam tidak
dapat dipisahkan dari tujuan diturunkannya agama Islam itu sendiri vaitu untuk
menjaga kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Disini tentunya sangat jelas
hahwa tidak ada pemisahan antara hukum privat dan hukum pidana (publik).
Seharusnya hukum pidana Islam juga mendapatkan tempat yang layak dan
sekiranya mampu mengiringi perkembangan ataupun perubahan situasi dan
kondisi vang ada serta tidak dipahami sebagai sesuatu hal yang kaku dan statis.
Dari sudut pandang filosofis hukum di Indonesia, berdasarkan Pancasila,
sebenarnya hukum Islam -begitu juga pidananya- dapat dijadikan sebagai bagian
dari pembangunan hukum nasional. Hukum Islam di bidang kepidanaan dapat
didiskusikan dan bahkan disalin berdasarkan hukum pidana (positif) Indonesia.
Hal ini dimungkinkan sepanjang ia sesuai dengan dasar filosofis Pancasila dan
hukum dasar UUD '45 yang melandasi negara Republik Indonesia sebagal suatu
negara yang ber-ketuhanan Yang Maha Fsa® Hal ini tentunya dapat kita lihat

pada pasal 29 ayat | bahwa "Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha

-
7

Hsa.

Berkenaan dengan hukum pidana Islam (jinayah), didasari perlindungan
atas Hak-hak Asasi Manusia (fuman righf}g vang bersifat primer (daruriyyah)
yang bertumpu pada pemenuhan serta perlindungan hak dan kepentingan manusia,

oleh para ulama dikenal dengan istilah Magqasid asy-Syari'at, meliputi atas

5 Ibid . bim. 16.

T UD (945, Setelah Amandemen Kedua Tahun 2000, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000},
him. 16.

¢ Topo Santoso, Membumikan Hulanm Pidana Islam; Penegakan Syariat Datom
Wacana dan Agenda, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 67-67.



perlindungan terhadap jiwa, agama, akal pikiran, keturunan dan harta.” Sebagai
aplikasi perlindungan terhadap hak-hak tersebut telah diatur sanksi-sanksi
hukumnya secara spesifik. Dengan demikian, sebenarnya pertanyaan sejauh
manakah hukum pidana Islam dapat melindungi hak-hak asasi manusia tidak perlu
muncul di tengah umat yang meyakini kebenaran agama tersebut.

Islam menyatakan secara eksplisit sangat menghormati harkat manusia
adalah jelas. Namun, dalam melihat manusia, al-Quran telah menggabungkan dua
sisi vang bertolak belakang. Manusia dianggap sebagai makhluk yang sangat
mulia (baca kisah al-Qur'an tentang malaikat vang bersujud di hadapan Adam a.s),
tetapi pada saat yang sama ja juga dianggap sebagai makhluk yang sangat hina
karena berasal dari alr vang memancar dari tulang rusuk.

Kedua sisi vang bertolak belakang ini diperintabkan agar dipelihara
secara seimbang. Manusia bisa menjadi besar dan sombong kalau tidak melihat
sisi kehinaannya dan sebaliknya, bisa ierdil dan tidak berdaya kalau tidak ingat
akan sisi kemuliaannya. Hal ini juga diterjemahkan oleh agama melalui tatanan
hukumnya. Ketika seorang manusia tidak bersalah, maka hak dan martabatnya
dianggap suci dan harus dilindungi secara penuh. Sebaliknya, ketika kesalahan
seseorang sampai pada kejabatan gisas atau hudud, maka satu persatu dari sendi-
send; kemuliaannya itu runtuh, kemudian diperlakukan oleh hukum berdasarkan
sisi kehinaannya. Contoh pezina yang dijatuhi hukuman cambuk (an-Nar (24) - 2).

Dengan menggabungkan dua sisi manusia vang bertolak belakang itu,

maka hukuman pidana Islam boleh saja dikatakan keras dan berat, tetapi

® 1bid . him. 75.



kekerasan itu dijatuhkan kepada orang yang telah  dilucuti martabat
Ltemanusiaannva. Maka penetapannya tidak dapat dikatakan bertentangan dengan
perlindungan HAM, tetapi justru di situlah terdapat salah satu bentuk penegakan
Sanksi-sanksi vang ditegaskan dalam al-Qur'an bukanlah dimaksudkan
dalam pengertian yang bersifat harfiah, tetapi bertujuan untuk membuat pelaku
jera. Maka, setiap hukuman yang dapat membuat si pelaku jera sama
kedudukannya dengan sanksi yang ditegaskan dalam al-Qur'an. Sanksi hukuman
yang ditegaskan dalam al-Quran baru diberlakukan di saat bentuk-bentuk
hukuman lainnya tidak mampu meredam kejahatan ataupun kekerasan yang ada.
Hal ini sangat relevan dengan hasil tinjauan Abu ishag al-Syathibi
tentang hukum Isiam, yang berkesimpulan bahwa tujuan hukum adalah satu, dan
ity adalah demi kebaikan dan kesejahteraan umat manusia. Dalam teorinva
tentang konsep Magasid asy-Syari’ah, Syathibi menyatakan sebuah premis yang
sudah disepakati dan berasal-usul teologis, bahwa Tuhan melembagakan hukum-
hukum {svari'af) adalah demu mashalih (kemanfaatan, kebaikan) manusia, baik

< . ; ! 11
yang bersifat segera maupun untuk masa yang akan datang.

W rpid | him. 77.

1 ng Khalid Mas'ud, Filsafat Hidum Islom; Studi Teniong Hidup dan Pemikiran Abu
Ishag al-Syathibi, (Bandung! Penerbit Pustaka, 1996), him. 239



R. Pokok Masalah
1) Bagaimanakah hentuk sanksi pidana hudud yang efektif bagi masyarakat
Indonesia?
2) Bagaimanakah cara mentransformasikan pidana fudud ke dalam hukum

positif?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan hukum
pidana Islam yang sarat dengan nuansa maslahah yang selama ini terpendam oleh
seiarah. Di samping iy, penelitian ini juga dimaksudkan untuk menganalisis
hukum pidana positif ditinjau dari pidana Islam khususnya hukuman hudud ketika
diterapkan di Indonesia nantinya.

Adapun kegunaan dari penelitian  imt adalah untuk memperkaya
khasanah intelektual bangsa Indonesia khususnya dalam kajian hukum Islam,
serta mengungkap dan membangun kembali konsep hukum Islam khususnya
hukum pidana Islam yang berkaitan dengan hukuman hudud vang sarat dengan
nuansa maslahah bagi bangsa Indonesia. Selanjutnya juga dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam studi hukum pidana Islam di
Indonesia.

Yang terakhir, untuk memenuhi rasa tanggung jawab akademik sebagai

kewajiban akhir untuk menyelesaikan studi strata satu di Fakultas Syariah IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Pemikiran kritis yang dibangun dan dikembangkan di sini diharapkan
dapat merangsang minat para kalangan intelektual muslim dan peneliti lainnya,
untuk melakukan kajian dan analisa yang lebih komprehensif terhadap konsep
hukum pidana Islam dan tentunya relevan bagi kehidupan umat manusia
khususnya di Indonesia.

Untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan akan hal ini, beberapa buku,
makalah, tulisan-tulisan bebas, skripsi, tesis dan disertasi akan peneliti gunakan
sebagai bahan dalam rangka penyusunan skripsi ini, seperti:

Abdul Qadir Audah dalam karya monumentalnya, Al-Tasyri’ al-Jina’f al-
Islami Mugaran bi al-Qanun al- Wad'i, banyak memberikan informasi sekaligus
analisisnya berkenaan dengan teori-teori hukum pidana Islam. Dalam upaya
pengembangan pemikirann hukum pidana Islam, buku ini dianggap representatif
untuk dijadikan referensi guna mendukung penelitian dalam ranah hukwm Islam.
selain disebutkan asas-asas hukum pidana Islam juga hal-hal yang pokok lainnya
dengan didukung argumen yang konstruktif terdapat dalam buku ini.”

Topo Santoso. dalam bukunva vang berjudul Membumikan Hukum
Pidana Islam; Penegakan Syarial dalam Wacana dan Agenda. Beliau berusaha
menjembatani dua kutub yang selama ini seakan terpisah, yaitu dunia ilmu
pengetahuan hukum (konvensional) dan dunia hukum Islam (fikih), dan
mengangkat kembali citra hukum pidana Islam yang hilang selama kurang lebih

tujuh abad terakhir. Sekaligus menjawab tantangan akademis bagi pengembangan

13 Abdul Qadir Audah, A-Tasyri’ al-jinad’ al-Istami Muqaran bi al-Qanun al-Wadi,
(Kairo: Maktabah Arabah, 1963}
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pidana Islam di tanah air, serta menjawab berbagai tuduhan yang tertuju pada
hukum pidana Islam. Beliau berusaha mengikis habis paradigma negatif terhadap
hukum pidana Islam dengan menggambarkan hukum pidana Islam secara utuh.™
R. Soesilo, di dalam bukunya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP), Serta Komentar-komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal. Buku ini
menjelaskan tentang bunyi pasal demi pasal yang menjadi pedoman hukum bagi

masyarakat Indonesia sekaligus menjadi pedoman baku bagi pejabat kepolisian

LAY

Republik Indonesia dalam menunaikan mgasnya.l

Muhammad Khalid Mas'ud, dalam bukunya yang berjudul Filsafat
Hukum Islam. Buku ini mengkaji tentang upaya memahami hubungan antara teori
hukum dan perubahan sosial yang ada, dan kemudian mencoba mengembangkan
konsep maslahah sebagai karakteristik teori hukum Islam yang dinamis sehingga
dapat disesuaikan dengan kebutuhan sosial."”

Selanjutnya penulis juga mencoba menelusuri beberapa skripsi sebagai
bahan pertimbangan, di antaranya:

Ahmad Fauzani dalam skripsinya yang berjudul Studi Banding Hukum

Pidana Islam dengan Hukum Pidana Positif tentang Jenis-jenis Hukuman."”

Berdasarkan penelitiannya, penulis menyimpulkan pembahasannya terfokus pada

14 . 5 ; . ; Yy 7 o o
4 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam; Penegakan Syarial dalam

Wacana dan Agenda, (Jakarta: Gema Insarni Press, 2003).

15 R Sqesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHF), Serta Komentar-
komentarnya Lengkap Pasal demi Pasal. (Bogor: Politeia, 1996).

16 W Khalid Mas'ud, Filsafat Hukum Istam; Studi Tentang Hidup dan Pemikirar Abu
Ishag al-Syathibi, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996).

' Ahmad Fauzani, Studi Banding Hufaum Pidona Islam dengan Hukum Pidana Positif
tentang Jenis-jenis Hukuman, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari'ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



11

perbandingan jenis-jenis hukuman dalam hukum positif dan hukum pidana Isjam,
tidak menyentuh pada bentuk legislast ataupun transformasi pidana Islam ke
dalam hukum positif. Penyusun mengemukakan bahwa hukum pidana Islam jauh
lehih ideal dan mendetail dalam menanggulangi kejahatan karena menetapkan
hukumannya berdasarkan kasus per kasus. Sedangkan hukum pidana positif jenis
hukumannya ditetapkan secara luas.

Flis Nurbayanti dalam skripsinya yang berjudul Studi Kompararif antara
Hukum Pidana Islam dengan Hukum Pidana Positif tentang Delik Menuduh Zina
dan Sanksinya.'® Berdasarkan penelitiannya, penulis menyimpulkan bahwa
pembahasannya memang tertuju pada bentuk transformast pidana Islam ke dalam
hukum positif, namun hanya terfokus pada satu pembahasan. Penyusun
mengemukakan bahwa hukum pidana positif tidak mengatur tentang delik
menuduh zina secara konkrit. Menurutnya, guna merealisasikan cita-cita negara
dalam mewujudkan keadilan bagi masvyarakat dan penegak hukum. diperlukan
adanya undang-undang baru dalam hukum pidana positif yang mengatur tentang
delik menuduh zina serta diberi penjelasan perihal hukuman bagi pelaku penuduh
zina, baik berupa hukuman pokok maupun hukuman tambahan.

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan di atas sedikit
banyaknya telah didapatkan titik terang bahwa konsep hukum pidana Islam yang
selama ini terpendam ditelan waktu diharapkan dapat diangkat atau dimunculkan
kembali dengan catatan tidak dipandang sebagai sesuatu hal yang mengerikan.

Artinya, hukum pidana Islam di sini bersifat dinamis, komprehensif dan

% Elis Nurbayanti, Studi Komparatif antara Hudam Pidana Islam dengan Hukum
Pidana Positif tentang Delik Menuduh Zina dan Sanksinya, Jurusan Perbandingan Mazhab dan
Hukum Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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menveluruh yang sarat dengan nuansa maslahah bagi umat manusia khususnya

bagi bangsa Indonesia.

E. Kerangka Teoritik

Ajaran Islam diturunkan oleh Allah swt., guna menjamin kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak agar dapat mencapai kesejahteraan
dan keselamatan serta kebaikan (mas/ahah) umat manusia itu sendiri dalam segala
aspek kebutuhan hidupnya.

Apabila kebutuhan hidup ini tidak terjamin, maka akan terjadi
kekacauan dan ketidaktertiban dimana-mana. Kelima sasaran pokok dalam hukum
Tslam vyang biasanya diistilahkan sebagai konsep Magasid asy-Syariah al-
Khamsah haruslah benar-benar diwujudkan guna mendapatkan kehidupan vang
lebih baik. Adapun kelima sasaran pokok tersebut terdiri dari:

1) Hifr ad-Din (memelihara agama)

2) Hifz an-Nafs (memelihara jiwa)

3} Hifz al-'Agl (memelihara akal)

4) Hifz an-Nasl (memelihara keturunan), dan
5\ Hifz al-Mal (memelihara harta).

Syari‘at telah menetapkan pemenuhan, kemajuan dan perlindungan tiap-
tiap kebutuhan itu dan menegaskan ketentuan-ketentuan yang berkaitan

. - 19
dengannya sebagai ketentuan yang esensial.

% Topo Santoso, Menggagas Hukum. him. 134.



Untuk mewujudkan kemaslahatan dalam konteks geografi, sosial dan
kebudayaan dalam wacana fikih Tslam dikenal dengan istilah Siyasah asy-
Syar'iyyah, yaitu teori yang menyatakan bahwa untuk mewujudkan kemaslahatan
umum, penguasa {fmam) bisa mengambil atau memutuskan suaty kehijakan
tertentu untuk menegakkan kemaslahatan. Meskipun hal ini tidak ditetapkan
secara eksplisit oleh nas, akan tetapi ketetapan ini patut ditaati oleh umat

sebagaimana firman Allah swt,, yang berbunyi:
20 Kie a1 s Spmll | snal s | gaalal | giale il Ly

Dengan demikian konsep maslahah merupakan pijakan bagi perilaku
hukum wmat Islam. Dalam hal imi, hukuman atas tindak pidana mulai dari
hukuman teringan sampai hukuman terberat, diberikan pilihan hukumannya
kepada hakim selama ia pandang lehih sesuai dengan tindak pidana dan pelaku
perbuatan pidana itu. Yang jelas tujuan hukuman tersebut harus memenuhi tiga
syarat, yakni ; punya daya preventif, punva daya hukuman (represif), dan punya
dava mendidik*’

Adapun fungsi pemidanaan dalam hukum pidana Islam, adalah :
pertama, fungst zawajir yakni untuk menyadarkan pelaku jarfimah agar tidak
mengulang lagi kejahatan dan agar hukuman itu pun dapat menjadi pembelajaran
bagi orang lain schingga tidak berani melakukan jarimah Tegasuya, fungsi
pemidanaan di sint merupakan hal yang herkonotasi duniawi. Kedug, fungsi

jawabiryakni pemidanaan ity berfungsi untuk menyelamatkan terpidana dari siksa

20 An-Nisa™ (4): 59.

2 apdul Qadir Audah, Al-Tasyri' al-finai 1. 127-128.



di akhirat kelak. Dengan kata lain, untuk menghapuskan dosa jarimah. Jadi, fungsi
permidanaan tersebut berkonotasi wkhrawi

Dalam konsep magasid asy-Syari'zh, ada dua teori hukum yang
dikemukakan Syatibi. Pertama, al-dalalah al-aslivah, dimana beliau lebih
menekankan pada signifikansi arti, febih tepatnya pada pengertian kontekstual
daripada dalam harfich hukum. Keduo, beliau menekankan bahwa penafsiran-
penafsiran  melalul implikasi magasid asy-Syari'ah harus menjadi  dasar
pemik%ram,ﬁ artinya  kebaikan dan wemanfaatan hukum tersebut adalah
diperuntukkan bagl sebanyak mungkin manusia?® Di samping itu, esensi
konsepnya adalah perlindungan terhadap hak-hak yang semakin beragam bagi
kehidupan manusia, karena tejuan tertinggi syari'at adalah realisast maslahah bagi
manusia dan penolakan terhadap segala mafsadah.

Hal ini menunjukkan bahwa Svatibi memiliki konsep yang jelas tentang

perubahan sosial dan interaksi antara perubahan dan hukum. sesuai dengan kaidah

hukum vang berbunyt:
25 ¢ &g L - % . -
e NV i ASSYL el SR

Dengan menjadikan agama sebagai kata kunci, Syatibi tidak menolak

perubahan-perubahan yang terjadi dalam bidang agama karena syari'ah bertujuan

22 yhrabim Hosen, "Jenis-jenis Hukuman dalam Hukum Pidana Islam, Reinterpretast
terhadap Pelaksanaan Aturan”, dalam Ali Yafie, Wacana Baru Figh Sosial; 70 Tahun K.H. Al
Yafie, (Bandung: Mizan, 1997}, him. 96

™~

3 L Khalid Masud, Fifsafat Hukuam. i 282

ind

4 Ihid., him. 150

"~
[rs

Kamal Muchtar, dkk, Tsuf Figh, {Yogyakarta: Dana Rhakti Wakaf, 1995), 11 150,
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untuk mencapai kebaikan manusia, dan manusia tidak mungkin berhenti darni

perubahan. Menurutnya, perubahan-perubahan ity harus direspon, karena

mekanisme respon terhadap perubahan-perubahan ity akan melahirkan sistem-

sistem hukum.

¥. Metode Penelitian

Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi in termasuk penelitian kepustakaan
(Iibrary research) yaitu mengumpulkan data yang sesuai dan mendukung
dengan pokok masalah.

Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitis,
yakni menguraikan sumber-sumber yang diperoleh dan memberikan gambaran

secara sistematis dam valid mengenai transformasi pidana hudud ke dalam

sistem hukum positif di Indonesia, yang didasarkan pada ayat-ayat hukum

A

atay nas ada kaitannva langsung dengan obvek pembahasan, kemudian

et

/A%

g
[¢i+]

dianalisa untuk memperoleh keabsahan.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan figh jinayah dan pendekatan
yuridis. Pendekatan figh jinayah digunakan untuk menemukan bentuk sanksi
pidana hudud yang sesuai bagi masyarakat Indonesia. Sedangkan pendekatan
yuridis digunakan untuk menemukan metode transformasi pidana hudud ke

dalam hukum positif.
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Pengambilan data dilakukan dengan penelitian  kepustakaan —untuk
memperoleh data dari sumber primer, vaitu kitab A/-Tasyri’ al-Jina'i al-Islami
Mugaran bi al-Qanun al-Wad? karya Abdul Qadir Audah, dan buku Filsafat
hukum Islam karva Abu Ishaq al-Syathibi serta buku Kitab Undang-undang
Hukum Pidana karya R. Soesilo. Di samping itu data-data pendukung dari
sumber primer lain seperti, Membumikan Hukum Pidana Islam dan
Menggagas Hukum Pidana Islam karya Tope Santoso, dan buku Figih
Jinayah; Upaya menanggulangi Kejahatan dalam Islam karya A. Djazuli. Serta
buku fikih sunnah karya Sayid Sabig.

Analisa Data

Dalam menganalisa dan menginterpretasikan  serta mengolah data yang
terkumpul, penyusun akan menggunakan instrumen analisa deduktif, yaitu
suatu analisa yang bertitik tolak dari data bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam konteks ini, akan dideduksikan
dengan pendekatan normatif hingga menjadi suatu kesimpulan yang legitimale

dalam kaca mata fikih.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari bab pertama

berupa pendahuluan vang meliputi: latar belakang, pokok masalah, tujuan dan

kegunaan, telaah pusteka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.



Bab kedua. menguraikan pandangan umum fentang pidana Audud, yang
meliputi: a) pidana hudiad dalam hukum pidana Islam, meliputi : pengertian
pidana hudud dan klasifikasi pidana Audid serta jenis hukuman b) tujuan dan
fungsi pemidanaan pidana hudid ¢) asas-asas dalam hukum pidana Islam, vang
meliputi: asas legalitas, asas tidak berlaku surut, asas praduga tak bersalah, tidak
sahnya hukuman karena keraguan, dan prinsip kesamaan di hadapan hukum.

Rab ketiga, menguraikan pandangan umum tentang hukum positif &i
Indonesia, vang meliputi: a) potret hukum positif di Indonesia. yang meliputi :
pengertian hukurn pidana dan sistem hukum di Indonesia serta pasal-pasal yang
herkaitan dengan pidana Audud dalam hukum positif (KUHP), b) asas-asas dalam
hukum positif, yang meliputi © asas legalitas, asas lex temporis delikti, dan asas
gen straf zonder schuld.

Rab keempat, menguraikan tentang a) tinjauan pidana Islam terhadap
hukum pidana (positif) dari beberapa pasal vang sesuai depgan pidana hudud;
meliputi, 1) bentuk penerapan dan sanksi hukumnya; b) tinjauan asas-asas hukum
pidana Islam tethadap asas-asas dalam hukum pidana (positif); dan ¢) peluang
transformasi pidana hudud ke dalam hukum positif.

Bab kelima, vakni sebagai bab penutup, meliputi: kesimpulan dan saran-

saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pidana hudud vang ditawarkan harus dapat dipahami secara kontekstual,
dinamis, elastis dan sesuai dengan karakteristik bangsa Indonesia yang
pluralistik. Bentuk sanksi hukum yang paling efektif bagi masyarakat
Indonesia tetap menggunakan pidana penjara namun aspek preventifnya
diharapkan lebih "membekas/ekstra ketat® terhadap pelaku dengan tujuan
dapat menyadarkan dan menjerakannya sekaligus menjadi pembelajaran
bagi masyarakat pada umumnya. Pidana hudud dalam hukum pidana Islam
harus dikompromikan dengan hukum pidana positif, dengan demikian,
kedua sistem hukum pidana tersebut akan saling melengkapi satu sama
lainnya, terutama dalam hal delik hukum serta ketegasan (sanksi hukum)
dalam penerapan hukumannya.

2. Transformasi pidana hudud ke dalam hukum positif dapat dilakukan dengan
cara mensarikan hukum pidana Islam ke dalam bentuk asas-asas hukum
pidana positif yang selanjutnya dijadikan sebagai asas-asas hukum materiil
yang konstitutif (sebagai bahan atau sumber hukum pembentukan asas-
asas hukum pidana nasional dan hukum pidana materiil dan formil

nasional).
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B. Saran-saran

1. Karakter hukum Islam yang universal dan fleksibilitas serta memiliki
dinamika vang sangat tinggi, hendaknya dapat dimanfaatkan secara baitk
oleh umat Islam khususnya para pakar hukum Islam untuk mengkajinya
secara keilmuan agar lebih komprehensif dan menyeluruh. Pemahaman
yang absurd tentang hukum Islam menyebabkan umat Islam terjebak
sehingga hukum Islam menjadi kaku, statis dan inkontekstual.

2. Dalam penerapan hukuman hendaknva selalu mengacu pada konsep
maslahah, dengan begitu keselamatan dan kesejahteraan masyarakat dapat
dilindungi.

3. Jenis-jenis hukuman yang telah ditetapkan dalam al-Qur'an dan hadis Nabi
fidak harus diterapkan secara harfiah. Jenis dan bentuk hukuman apapun
dapat dibenarkan selama dapat mewujudkan tujuan pensyariatan hukum

pidana Islam.
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BABI
Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia
telah memelihara kehidupan manusia semuanya.

Hai orang-orang vang beriman, ta‘atilah Allah dan ta'atilah
Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan  hukum
(berhubungan) dengan perubahan masanya.

BAB II

Suatu perbuatan yang diharamkan oleh syara' (hukum) baik
perbuatan itu atas jiwa, harta atau selain jiwa dan harta.

Segala larangan syara’ (melakukan hal-hal yang dilarang dan
atau meninggalkan hal-hal yang diwajibkan) yang diancam
dengan hukuman had atau ta'zir.

Had adalah hukuman yang ditetapkan secara pasti sebagai hak
Allah

Kesalahan imam dalam memaafkan itu lebih baik daripada
kesalahannya dalam memutuskan hukuman.

Hindarkanlah had, bila ada syubhat.

Perempuan vang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.

Dan (terhadap) para wanita yang mengetjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila  mereka telah
memberikan persaksian, maka kurunglah mereka {wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. Dan

| terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
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27

28
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41

42

46
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kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian
jika keduanya bertaubat dan memperbaiki dir;, maka
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penvayang.

Terimalah dariku! Terimalah dariku! Terimalah dariku! Allah ‘
telah memberi jalan kepada mereka (wanita-wanita yang
berzina itu). Bujangan yang berzina dengan bujangan dijilid
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. Dan janda
(orang vang telah kawin) yang berzina dengan janda dijilid
seratus kali dan dirajam dengan batu. (HR Mushm dan
'Ubadah bin Shamit).

Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.

Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat
orang saksi, maka deralah mereka (vang menuduh itu)
delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik.

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita
yang baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina),
mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka
azab vang besar.

Jauhilah tujuh hal vang mencelakakan! Para sahabat bertanya
- Apa itu, Ya Rasulullah? Rasul menjawab : Musyrik kepada
Allah, sihir, membunuh jiwa vang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan alasan yang benar, memakan
harta anak vatim, memakan riba, berpaling ketika bertemu
musuh (dalam perang) dan menuduh zina terhadap wanita-
wanita vang baik-baik, yang lali (dari perbuatan keji) dan
yvang beriman.

Laki-laki vang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa

yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.

Orang-orang sebelum kamu telah binasa karena membiarkan

i
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41

70
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75

81

saja kalangan terhormat melakukan pencurian. Bila rakyat |
awam vang melakukan pencurian, barulah mereka
menghukumnya dengan potong tangan. Demi Allah yang
jiwaku ini ada ditangan-Nya. Seandainya fatimah binti
Muhammad melakukan pencurian, pastilah kupotong
tangannva.

Sesungguhnva pembalasan terhadap orang-orang vyang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang kemudian
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia dan di
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar daan judi
Katakanlah : "pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya".

Setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap khamr
adalah haram

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk.

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
syaitan.

Rasulullah telah menghukum dengan empat puluh pukulan,
Abu Bakar juga empat puluh kali dan Umar r.a. menghukum
dengan delapan puluh pukulan. Hukuman ini (empat puluh
kali pukulan) adalah hukuman yang lebih saya sukai.

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu
dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap gelongan
yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu
schingga golongan itu kembali, kepada perintah Allah; jika
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil.

{1




26

32

41

43

44

45

49

86

82

89

90

g8

105

110

Barangsiapa mendatangimu — sedang urusanmu berada pada
tangan seorang pemimpin — untuk mengoyak kekuatanmu
atau memecah-belah jamaahmu, maka bunuhlah 1a.

Barangsiapa vang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah vang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Barangsiapa menggantikan agamanya, maka bunuhlah 1a.

Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang vang berakal supaya kamu bertakwa.

Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.

Dan Kami (Allah) tidak akan mengazab sebelum Kami
mengutus seorang Rasul.

Dan {(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.

BAB III

Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.
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Kemudian melanjutkan ke al-Azhar, Kairo, Mesir di Fakultas Hukum dan lulus
tahun 1960. sekembalinya dari Kairo, bekerja di Departemen Agama R.1. Jabatan
terakhirnya adalah Kepala Biro Hubungan Masyarakat dan Hubungan Luar
Negeri. Beliau juga sempat menjabat sebagai Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia selama dua periode {1981-1990).

Sebagai ulama dan ilmuwan, ia juga dikenal berhaluan liberal serta cukup
akomodatif. Salah satu pandangannya vyang menarik dan kontroversial dalam
hukum Islam adalah : Pemerintah dapat dijadikan sebagai mazhab. Beliau juga
ulama pertama yang membolehkan pengangkatan hakim perempuan di pengadilan
agama. Salah seorang nara sumber dalam proses perumusan KHI Karya-karya
ilmiahnya, antara lain : Figh Perbandingan Percikan Filsafat Hukum Islam,
Apakah Judi Itw, Sekitar Masalah Subhat; Pemerintah Sebagai Mazhab, dan
sebagainya.
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Jemis Kelamin

Alamat Asal

RIWAYAT HIDUP

- Jln. Nusantara T Gg. Cumi-cumi No. 08 Kel. Babussalam

Kec. Mandau Duri-Riau

Alamat di Yogvakarta:

Nama Orang Tua

Urutan Anak

Riwavat Pendidikan

1 Avah : Ramli Atansvah
2. Thu : Hi. Zamzani

: Keempat dari Tujuh Bersaudara

: *SD Negeri 008 Duri s/d Th. 1993
*Madrasah Tsanawivah Tebuireng-Jombang s/d Th. 1996
*Madrasah Alivah Khusus Tebuireng-Jombang s/d

Th. 1999

*IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta s/d Th. 2004

Pengalaman Organisasi | *Bendahara Umum OPIA

*Ketua IKSAR (Tkatan Kerukunan Santri Riau) Th. 1997
*Ketua Basic Training HMI MPO TAIN SU-KA
Komisariat Fakultas Syari'ah Th. 2000

*Anggota DPO HIMARISKA (Dewan Pertimbangan
Organisasi Himpunan Mahasiswa Riau IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakaria) Th 2603,

Vil



